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ABSTRAK 

 

Kuat tekan beton merupakan parameter untuk mengontrol mutu dan kualitas 

beton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan perawatan 

terhadap mutu sampel silinder beton dan plat beton bertulang serta untuk 

mengetahui pengaruh pengujian hammer pada titik yang terdapat tulangan dan 

tidak terdapat tulangan dan untuk mengetahui korelasi mutu sampel silinder beton 

dan plat beton dengan tulangan. Pengujian kuat tekan beton silinder dengan 

ukuran 15x30 cm menggunakan compression testing machine dan pengujian 

untuk plat beton bertulang dengan ukuran 2x1x0,1 m menggunakan alat hammer 

test. Pengujian kuat tekan dilakukan umur 3, 7, 14, dan 28 hari perlakuan beton 

perawatan dan tanpa perawatan. Hasil penelitian pada umur 28 hari menunjukkan 

beton normal laboratorium dengan perawatan memiliki nilai kuat tekan rata-rata 

tertinggi sebesar 30,37 MPa. Nilai kuat tekan terendah dihasilkan oleh beton 

normal lapangan tanpa perawatan dengan kuat tekan rata-rata 20,94 MPa. Pada 

umur 28 hari nilai kuat tekan plat beton dirawat dengan nilai pantul mengarah 

tulangan sebesar 31,14 MPa dan sebesar 31,26 MPa untuk nilai pantul tidak 

mengarah pada tulangan  sedangkan nilai kuat tekan 28 hari plat beton tidak 

dirawat adalah 21,54 MPa untuk nilai pantul mengarah tulangan dan 21,71MPa 

untuk nilai pantul tidak mengarah tulangan. R² untuk plat beton dengan perawatan 

berkisar antara 0,7611 sampai 0,8948 sedangkan untuk plat beton tanpa perawatan 

berkisar antara 0,5238 hingga 0,5893. 

 

Kata kunci: perlakuan beton, compression testing machine, hammer test. 
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ABSTRACT 

 

The compressive strength of concrete is a parameter to control the quality and 

quality of concrete. This study aims to determine the effect of different treatments 

on the quality of samples of concrete cylinders and reinforced concrete plates as 

well as to determine the effect of hammer testing at points where there is 

reinforcement and there is no reinforcement and to determine the correlation of 

the quality of samples of concrete cylinders and concrete plates with 

reinforcement. Testing the compressive strength of cylindrical concrete with a size 

of 15x30 cm using a compression testing machine and testing for reinforced 

concrete slabs with a size of 2x1x0.1 m using a hammer test tool. The compressive 

strength test was carried out at 3, 7, 14, and 28 days of treatment of treated and 

untreated concrete. The results of the study at the age of 28 days showed normal 

laboratory concrete with treatment had the highest average compressive strength 

value of 30.37 MPa. The lowest compressive strength value was produced by 

normal field concrete without treatment with an average compressive strength of 

20.94 MPa. At the age of 28 days the value of the compressive strength of the 

treated concrete slab with a rebound value leading to reinforcement of 31.14 MPa 

and 31.26 MPa for the value of the reflection not leading to reinforcement while 

the compressive strength value of 28 days of untreated concrete slab was 21.54 

MPa for the value of the reflection leads to reinforcement and 21.71MPa for the 

value of the reflection does not lead to reinforcement. R² for treated concrete 

slabs ranged from 0.7611 to 0.8948 while for untreated concrete slabs ranged 

from 0.5238 to 0.5893. 

 

Keywords: concrete treatment, compression testing machine, hammer test. 
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